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5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari perancangan sistem inventarisasi peralatan

medis pada Rumah Sakit Buah Hati Ciputat, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Sebelum proses ini dibuat, pengadaan peralatan medis pada Rumah Sakit
Buah Hati Ciputat sudah terkomputasi dengan baik tetapi masih
menggunakan sistem pendataan pada Microsoft Excel sehingga rentan
akan terjadi duplikasi, kesalahan mapun kerusakan data.

Proses pengadaan peralatan medis pada Rumah Sakit Buah Hati Ciputat
sudah terintegrasi dengan baik pada satu sistem, sehingga proses
pencatatanpengadaan peralatan medis menjadi lebih cepat, mudah, dan
akurat.

Proses pengadaan peralatan medis sudah memanfaatkan database
sehinggadata tersimpan dengan baik serta dapat mengurangi resiko
kehilangan dan kerusakan data.

Proses perbaikan barang dapat mengupload file surat, sehingga
mengurangipenggunaan kertas untuk mencetak surat.

Sistem inventarisasi yang dibuat dapat melihat status barang keluar,
peminjaman, dan perbaikan barang sehingga bisa lebih cepat mengetahui
apakah permohonan disetujui atau tidak.

Bagian staff unit dapat langsung mengetahui apabila perbaikan barang
yangdiinginkan sudah selesai diperbaiki.

Proses pembuatan laporan dapat dilakukan dengan mudah dan dapat

langsung diunduh atau cetak.

Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis dari hasil penelitian ini untuk

pengembangan sistem selanjutnya adalah dapat menambahkan fitur pengadaan

barang yang ditujukan untuk bagian staff unit, sehingga pengadaan barang pada

bagian staff unit dapat terintegrasi dalam satu sistem.
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